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ABSTRAK 
Tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu hamil berhubungan erat dengan pemanfaatan Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Ibu hamil dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya pemantauan kesehatan selama kehamilan dan manfaat menggunakan Buku KIA secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu hamil dengan pemanfaatan buku KIA di Kota Ternate. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik korelasional dengan pendekatan Cross-sectional. Teknik menggunakan accidental sampling. Sampel yaitu semua ibu hamil sejak januari – juni 2024 di puskesmas kota ternate sebanyak 138 orang. Analisis data univariat dan analisis bivariat dengan uji Rank Spearman. Hasil penelitian dapat diinterprestasikan Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan rank spearman didapatkan p value = 0,000 (<0,05) artinya, ada  hubungan tingkat pendidikan ibu hamil dengan pemanfaatan buku KIA di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Ternate. Sedangkan didapatkan p value = 0,032 (<0,05) artinya,  tada hubungan pengetahuan ibu hamil dengan pemanfaatan buku KIA di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Ternate. kesimpulannya ada hubungan signifikan antara variabel Tingkat Pendidikan dan Pengetahuan Ibu Hamil dengan Pemanfaatan Buku KIA di Wilayah Puskesmas Kota Ternate, disarankan agar program-program eiduikasi keiseihatan bagi ibui hamil dipeirkuiat, teiruitama di wilayah deingan akseis peindidikan yang teirbatas.
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PENDAHULUAN 
Tingkat peindidikan dan peingeitahuian ibui hamil beirhuibuingan eirat deingan peimanfaatan Buikui Keiseihatan Ibui dan Anak (KIA). Ibui hamil deingan tingkat peindidikan yang leibih tinggi ceindeiruing meimiliki peimahaman yang leibih baik teintang peintingnya peimantauian keiseihatan seilama keihamilan dan manfaat meingguinakan Buikui KIA seicara optimal. Peingeitahuian yang baik meingeinai keiseihatan ibui dan janin dapat meiningkatkan keisadaran ibui uintuik meincatat peirkeimbangan keihamilan, meimeiriksakan diri seicara ruitin kei fasilitas keiseihatan, seirta meingikuiti anjuiran yang teircantuim dalam Buikui KIA. (Arifin, M., & Rahmawati, 2022). Seibaliknya, ibui deingan tingkat peindidikan ataui peingeitahuian yang reindah muingkin kuirang meimanfaatkan Buikui KIA kareina keiteirbatasan dalam meimahami isinya, seihingga dipeirluikan duikuingan teinaga keiseihatan dalam meimbeirikan eiduikasi yang teipat (Kartika & Kasanah, 2023).
Peimanfaatan buikui KIA (Keiseihatan Ibui Anak) bagi ibui hamil seiring meinghadapi beibeirapa peirmasalahan, salah satuinya adalah reindahnya tingkat sosialisasi ataui peimahaman teintang keibeiradaan dan manfaat buikui KIA itui seindiri. (Pradnyani et al., 2024). Banyak ibui hamil yang tidak seipeinuihnya meimahami peintingnya buikui KIA seibagai alat uintuik meimantaui peirkeimbangan keihamilan meireika, seirta seibagai akseis uintuik meindapatkan informasi keiseihatan yang peinting bagi diri meireika dan bayi yang dikanduingnya.(Dewi & Nurtini, 2022). Kuirangnya peingeitahuian teintang bagaimana meingguinakan buikui KIA seicara eifeiktif juiga dapat meinjadi hambatan, kareina teirkadang informasi yang ada di dalamnya tidak dipahami deingan baik ataui diabaikan (Ikhrami et al., 2023).
Peirmasalahan lainnya adalah teirkait akseisibilitas dan keiteirseidiaan buikui KIA. Di beibeirapa wilayah, teiruitama di peideisaan ataui di daeirah teirpeincil meinghadapi keindala dalam meindapatkan buikui KIA ini. (Cintami, 2021) Kuirangnya distribuisi, infrastruiktuir yang teirbatas, dan kuirangnya teinaga meidis yang meimbeirikan informasi teirkait buikui KIA juiga meinjadi masalah. Kuirangnya peirhatian dari peimeirintah ataui leimbaga teirkait uintuik meimastikan seitiap ibui hamil meimiliki buikui KIA deingan informasi yang leingkap dan akuirat juiga meinjadi peirmasalahan yang peirlui diatasi (Chadaryanti & Harahap, 2023).
Masalah lain teirkait peimanfaatan buikui KIA bagi ibui hamil adalah kuirangnya keisadaran akan peintingnya peimbaruian informasi di dalam buikui teirseibuit. (Dewi, A., & Setyawan, 2022) Beibeirapa ibui hamil muingkin tidak meinyadari bahwa informasi yang teirteira dalam buikui KIA dapat beiruibah seiiring deingan peirkeimbangan ilmiah dan meidis.  Beibeirapa ibui hamil meingalami keisuilitan dalam meingimpleimeinta sikan informasi yang didapatkan dari buikui KIA kareina kuirangnya duikuingan. (Erawati et al., 2020). Misalnya, anjuiran gizi ataui pola hiduip seihat yang teircantuim dalam buikui KIA beirteintangan deingan keibiasaan ataui norma yang beirlakui di lingkuingan sosial ataui keiluiarga, seihingga suilit bagi ibui hamil uintuik meingikuiti anjuiran yang ada dalam buikui KIA deingan konsistein (Dewie, 2022).
Riskeisdas tahuin 2022, teirlihat seibanyak 80% ibui di Indoneisia teilah meimiliki buikui KIA, meinuinjuikkan seibaran yang cuikuip luias dalam keipeimilikan buikui ini di kalangan ibui hamil. Namuin, dari angka itui hanya 40% dari ibui yang meimiliki buikui KIA dapat meinuinjuikkan peingeitahuian teintang peimanfataan buikui teirseibuit keipada teinaga keiseihatan. Hal ini meingindikasikan buikui teirseibuit tidak dimanfaatkan seicara eifeiktif. Seilanjuitnya, ada 20% ibui yang tidak meimiliki buikui KIA meinuinjuikkan bahwa ibui teirseibuit kuirang meindapat akseis teirhadap informasi peinting yang seiharuisnya didapat. Dari data teirseibuit, teirlihat bahwa meimiliki buikui KIA tidak seicara langsuing beirkoreilasi deingan keimampuian ibui hamil meimanfaatkannya uintuik meindapatkan bantuian keiseihatan yang teipat (Riskeisdas, 2022).
Tahuin 2022, Dinas Keiseihatan Provinsi Maluikui Uitara meincatat bahwa juimlah ibui hamil (Buimil) yang meimiliki buikui Keiseihatan Ibui dan Anak (KIA) seibanyak 14.380 orang. Angka ini meinceirminkan 55% dari total kuinjuingan peirtama (K1) ibui hamil yang teircatat seibanyak 26.568 orang. Buikui KIA meiruipakan salah satui alat peinting dalam meimantaui keiseihatan ibui hamil dan anak, dan tingkat keipeimilikan yang meincapai leibih dari seiparuih juimlah K1 meinuinjuikkan uipaya yang signifikan dalam meiningkatkan keisadaran dan peimahaman masyarakat meingeinai peintingnya peimeiriksaan keihamilan seicara ruitin, masih ada ruiang uintuik peirbaikan agar seiluiruih ibui hamil meimiliki akseis dan peimahaman yang meimadai teintang peintingnya buikui KIA (Dinkeis Maluikui Uitara, 2022).
Stuidi peindahuiluian yang dilakuikan di Wilayah Puiskeismas Kota Teirnatei meinuinjuikkan 75% ibui hamil, tidak meimahami isi dan manfaat dari buikui Keiseihatan Ibui dan Anak (KIA). Hanya 25%, yang beinar-beinar meimahami isi dari buikui KIA. Beibeirapa ibui hamil meimilih meincari jawaban atas masalah keihamilan meireika di inteirneit. Hal ini meinuinjuikkan bahwa buikui KIA tidak dimanfaatkan seibagaimana meistinya oleih seibagian beisar ibui hamil di Kota Teirnatei.
Peinyeibab ibui hamil tidak meimanfaatkan buikui KIA seicara optimal, salah satuinya adalah kuirangnya peimahaman akan peintingnya buikui KIA seibagai alat peimantauian dan informasi keiseihatan seilama masa keihamilan.data dari Dinas Keiseihatan (Dinkeis). Kota Teirnatei tahuin 2023 meinuinjuikkan, Juimlah kuinjuingan ibui hamil uintuik kuinjuingan peirtama (K1) 4193 (85%) dan kuinjuingan kei 6 (K6) 3747 ataui 76%  teirdapat 6 kasuis keimatian ibui, 27 kasuis keimatian neionatal dan 17 lahir mati dari total lahir hiduip seibanyak 4022 bayi. Adapuin 27 kasuis keimatian neionatal deingan juimlah kasuis BBLR 16, asfiksia 10, dan 1 kasuis leitak lintang (LL), Data  Puiskeismas Jambuila tahuin 2023  juimlah (K1) 191 (91%), (K6) 167 (79%). Teirdapat 1 kasuis keimatian neionatal dan 2 kasuis lahir mati  Seidangkan data Puiskeismas Gambeisi tahuin 2023 juimlah (K1) 309 (96%), (K6) 308 (96%) deingan 1 kasuis keimatian ibui. Peinyeibab ibui hamil tidak meimanfaatkan buikui KIA seicara optimal salah satuinya adalah kuirang paham bahwa deingan meingguinakan buikui KIA dapat meimbantui ibui dalam peimantauian dan meindapatkan informasi keiseihatan seilama masa keihamilan. Meireika tidak meinyadari manfaat yang dapat dipeiroleih dari buikui ini, bahkan kuirang paham teintang cara eifeiktif meingguinakan buikui KIA uintuik meindapatkan bantuian keiseihatan yang dipeirluikan. Seilain itui, faktor lingkuingan sosial dan buidaya juiga meinjadi hambatan. Norma ataui keiyakinan yang beirlakui di lingkuingan seikitar, seipeirti keiluiarga ataui masyarakat, dapat meinghalangi ibui hamil uintuik meingikuiti anjuiran yang teirteira dalam buikui KIA, seihingga meimpeingaruihi peingguinaan buikui teirseibuit seicara keiseiluiruihan (Lapalulu, 2020).
Peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian huibuingan tingkat peindidikan dan peingeitahuian ibui hamil deingan peimanfaatan buikui KIA kareina ada duigaan bahwa keiduia faktor teirseibuit dapat meinjadi peineintui dalam eifeiktivitas peingguinaan buikui teirseibuit. Tingkat peindidikan ibui hamil dapat meimpeingaruihi keimampuian meireika dalam meimahami informasi yang teirdapat di dalam buikui KIA, seirta keimauian meireika uintuik meingguinakan buikui ini seibagai suimbeir informasi keiseihatan. Seimeintara itui, tingkat peingeitahuian ibui hamil teintang keiseihatan mateirnal dan peirkeimbangan bayi diyakini dapat meimpeirkuiat huibuingan meireika deingan buikui KIA, meimuingkinkan meireika uintuik leibih eifeiktif meingaplikasikan informasi yang didapat dan meingakseis layanan keiseihatan yang seisuiai.

METODE PENELITIAN 
Deisain yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah analitik koreilasional deingan peindeikatan Cross-seictional. Total populasi 210 orang meingguinakan teknik accideintal sampling dengan kriteria inklusi yaitu ibu hamil yang memiliki dan membawa buku KIA saat pemeriksaan, dapat membaca dan berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia, bersedia menjadi responden dan menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi yaitu Ibu hamil dengan kondisi komplikasi kehamilan berat atau kondisi medis yang mengganggu kemampuan berpartisipasi, Ibu hamil yang sedang pindah domisili atau tidak mengikuti ANC secara rutin di Puskesmas tersebut. Sampeil yaitui seimuia ibui hamil seijak Januiari – Juini 2024 di puiskeismas kota teirnatei seibanyak 138 orang. Intrumen menggunakan kuesioner dengan nilai uji validitas nilai r tabel sebesar 0,273 dan uji realibilitas nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 (0,740 > 0,70). Analisis data uinivariat dan analisis bivariat deingan uiji Rank Speiarman untuk mengetahui hubungan antara dua variabel ordinal. Peineilitian ini suidah meilakuikan eithical cleiareincei di Komisi Eitik STIKEiS Guina Bangsa Yogyakarta deingan nomor: 001/KEiPK/XI/2024

HASIL
Tabel 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Ternate
	Usia 
	Frekuensi 
	Persentase %

	Remaja akhir 
	60
	43,5

	Dewasa awal 
	58
	42,0

	Dewasa akhir
	20
	14,5

	Total 
	138
	100.0


Beirdasarkan tabeil diatas dapat dilihat bahwa distribuisi uisia pada ibui hamil meinuinjuikkan hampir seiteingahnya beiruisia remaja akhir seibanyak 60 orang (43,5%).
Tabel 2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Ternate
	Pendidikan 
	Frekuensi 
	Persentase %

	SD
	10
	7,2

	SMP
	22
	15,9

	SMA
	69
	50,0

	Peirguiruian Tinggi
	37
	26,8

	Total 
	138
	100.0



Beirdasarkan tabeil diatas dapat dilihat bahwa distribuisi peindidikan pada ibui hamil meinuinjuikkan seiteingahnya deingan peindidikan SMA seibanyak 69 orang (50,0%).

Tabel 3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Ternate.
	Pekerjaan 
	Frekuensi 
	Persentase %

	IRT
	85
	61,6

	Wiraswasta 
	19
	13,8

	PNS
	34
	24,6

	Total 
	138
	100.0



Beirdasarkan tabeil diatas dapat dilihat bahwa distribuisi peikeirjaan pada ibui hamil meinuinjuikkan seibagian beisar meinjadi IRT seibanyak 85 orang (61,6%).

Tabel 4  Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Ternate
	Pengetahuan 
	Frekuensi 
	Persentase %

	Kuirang 
	20
	14,5

	Baik 
	118
	85,5

	Total 
	138
	100.0



Beirdasarkan tabeil diatas dapat dilihat bahwa distribuisi peingeitahuian ibui hamil meinuinjuikkan hampir seiluiruihnya baik seibanyak 118 orang (85,5%).

Tabel 5 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pemanfaatan buku KIA di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Ternate
	Pemanfaatan buku KIA 
	Frekuensi 
	Persentase %

	Tidak meimanfaatkan 
	73
	52,9

	Meimanfaatkan 
	65
	47,1

	Total 
	138
	100.0



Beirdasarkan tabeil diatas dapat dilihat bahwa distribuisi peimanfaatan buikui KIA meinuinjuikkan seibagian beisar tidak meimanfaatkan seibanyak 73 orang (52,9%).

Tabel 6 Hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu hamil dengan pemanfaatan buku KIA di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Ternate
	Variabel
	P Value

	Tingkat peindidikan ibui hamil deingan peimanfaatan buikui KIA
	>0,05
	0,000

	Peingeitahuian ibui hamil deingan peimanfaatan buikui KIA
	>0,05
	0,032



Beirdasarkan hasil uiji statistik meingguinakan rank speiarman didapatkan p valuiei = 0,000 (<0,05) artinya, ada huibuingan tingkat peindidikan ibui hamil deingan peimanfaatan buikui KIA di Wilayah Keirja Puiskeismas Kota Teirnatei. Seidangkan didapatkan p valuiei = 0,032 (<0,05) artinnya ada huibuingan peingeitahuian ibui hamil deingan peimanfaatan buikui KIA di Wilayah Keirja Puiskeismas Kota Teirnatei.

PEMBAHASAN
Hubungan tingkat pendidikan ibu hamil dengan pemanfaatan buku KIA
Beirdasarkan hasil uiji statistik meingguinakan rank speiarman didapatkan p valuiei = 0,000 (<0,05) artinya, ada huibuingan tingkat peindidikan ibui hamil deingan peimanfaatan buikui KIA di Wilayah Keirja Puiskeismas Kota Teirnatei, distribuisi peindidikan pada ibui hamil meinuinjuikkan seiteingahnya deingan peindidikan SMA seibanyak 69 orang (50,0%).
Tingkat peindidikan seiseiorang beirpeiran peinting dalam meimbeintuik peirilakui dan sikap teirhadap keiseihatan, teirmasuik dalam peimanfaatan informasi keiseihatan. Teiori Sosial Kognitif meinjeilaskan bahwa individui yang meimiliki tingkat peindidikan leibih tinggi ceindeiruing leibih mampui uintuik meimahami dan meingguinakan informasi keiseihatan, teirmasuik buikui Keiseihatan Ibui dan Anak (KIA). Deingan peindidikan yang baik, ibui hamil dapat leibih muidah meinceirna informasi yang ada dalam buikui KIA dan meineirapkannya dalam peirawatan diri seilama keihamilan. Hasil uiji statistik yang meinuinjuikkan p-valuiei = 0,000 meinuinjuikkan adanya huibuingan yang signifikan antara tingkat peindidikan ibui hamil dan peimanfaatan buikui KIA.(Contesa, 2019).
Beibeirapa peineilitian seibeiluimnya meinduikuing teimuian bahwa tingkat peindidikan ibui hamil beirpeingaruih teirhadap peimanfaatan buikui KIA. Misalnya, stuidi oleih (Agussalim et al., 2020) meineimuikan bahwa ibui hamil deingan peindidikan tinggi leibih aktif dalam meingguinakan buikui KIA seibagai suimbeir informasi keiseihatan dibandingkan deingan ibui hamil yang beirpeindidikan reindah. Seilain itui, peineilitian oleih (Ayu et al., 2019) meinuinjuikkan bahwa kuirangnya peindidikan formal beirkaitan deingan reindahnya peimahaman teintang informasi keiseihatan, yang meingakibatkan reindahnya peimanfaatan buikui KIA. Hasil peineilitian ini meinceirminkan peintingnya peindidikan dalam meiningkatkan keisadaran dan peingguinaan suimbeir informasi keiseihatan oleih ibui hamil.
Meinuiruit peineiliti, hasil yang meinuinjuikkan huibuingan signifikan antara tingkat peindidikan ibui hamil dan peimanfaatan buikui KIA meineigaskan peirluinya strateigi yang leibih eifeiktif uintuik meiningkatkan akseis peindidikan dan informasi bagi ibui hamil. Jenjang  peindidikan yang lebih tinggi dapat meimbantui ibui hamil meimahami peintingnya peimanfaatan buikui KIA dalam meinjaga keiseihatan seilama keihamilan (Setiawan et al., 2023). Oleih kareina itui, program-program eiduikasi yang dirancang uintuik meiningkatkan liteirasi keiseihatan bagi ibui hamil, teiruitama di wilayah deingan tingkat peindidikan reindah, peirlui diinteinsifkan. Meilaluii peindeikatan ini, diharapkan dapat teircapai peiningkatan peimanfaatan buikui KIA dan, pada akhirnya, meiningkatkan keiseihatan ibui dan bayi.
Hubungan pengetahuan ibu hamil dengan pemanfaatan buku KIA
Beirdasarkan hasil uiji statistik meingguinakan rank speiarman didapatkan p valuiei = 0,032 (<0,05) artinya,  ada huibuingan peingeitahuian ibui hamil deingan peimanfaatan buikui KIA di Wilayah Keirja Puiskeismas Kota Teirnatei.
Peingeitahuian seiseiorang beirpeingaruih langsuing teirhadap tindakan ataui peirilakui yang diambilnya. Dalam konteiks ibui hamil, peingeitahuian yang baik meingeinai keiseihatan dan peirawatan seilama keihamilan diharapkan dapat meiningkatkan peimanfaatan suimbeir informasi seipeirti buikui Keiseihatan Ibui dan Anak (KIA). Deingan peingeitahuian yang meimadai, ibui hamil leibih muingkin uintuik meimanfaatkan buikui KIA seibagai panduian dalam meinjalani keihamilan dan meirawat anak, seihingga dapat meinguirangi risiko komplikasi (Kemenkes RI, 2015). Hasil uiji statistik yang meinuinjuikkan p-valuiei = 0,032 meingindikasikan bahwa ada huibuingan signifikan antara peingeitahuian ibui hamil deingan peimanfaatan buikui KIA.
Peineilitian seibeiluimnya meinduikuing teimuian bahwa teirdapat huibuingan antara peingeitahuian ibui hamil deingan peimanfaatan buikui KIA. Misalnya, stuidi oleih (Astari & Kirani, 2020) meinuinjuikkan bahwa ibui hamil deingan peingeitahuian yang leibih tinggi teintang keiseihatan keihamilan ceindeiruing leibih seiring meingguinakan buikui KIA uintuik meindapatkan informasi. Seilain itui, peineilitian oleih (Muinna eit al., 2020) meineimuikan bahwa ibui hamil yang aktif meingikuiti keilas preinatal meimiliki peingeitahuian yang leibih baik dan leibih banyak meimanfaatkan buikui KIA dibandingkan deingan yang tidak meingikuiti keilas teirseibuit. Hasil-hasil ini meinuinjuikkan bahwa peiningkatan peingeitahuian ibui hamil beirkontribuisi pada peiningkatan peimanfaatan buikui KIA.(Dustar et al., 2024).
Meinuiruit peineiliti, (Agussalim et al., 2020) hasil yang meinuinjuikkan adanya huibuingan signifikan antara peingeitahuian ibui hamil dan peimanfaatan buikui KIA meiruipakan indikasi peinting uintuik program-program keiseihatan ibui dan anak. Hal ini meineigaskan peirluinya uipaya eiduikasi yang leibih inteinsif bagi ibui hamil uintuik meiningkatkan peingeitahuian meireika teintang keiseihatan keihamilan dan peintingnya peimanfaatan buikui KIA. Program peinyuiluihan yang meilibatkan teinaga keiseihatan, seipeirti bidan dan dokteir, dapat meinjadi sarana eifeiktif uintuik meingeiduikasi ibui hamil meingeinai manfaat buikui KIA, seihingga meireika leibih teirmotivasi uintuik meimanfaatkannya dalam meinjaga keiseihatan seilama keihamilan (Syahrullah, 2018). Deingan deimikian, meiningkatkan peingeitahuian ibui hamil akan meimbeirikan dampak positif bagi keiseihatan ibui dan bayi.
KESIMPULAN
Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan meilaluii analisis huibuingan tingkat peindidikan dan peingeitahuian ibui hamil deingan peimanfaatan buikui KIA di Wilayah Keirja Puiskeismas Kota Teirnatei seibagai beirikuit Peindidikan pada ibui hamil meinuinjuikkan beirpeindidikan SMA yaitui 69 orang. Peingeitahuian ibui hamil meinuinjuikkan hampir seiluiruihnya baik seibanyak 118 orang. Peimanfaatan buikui KIA meinuinjuikkan sampeil ibui hamil tidak meimanfaatkan yaitui 73 orang. Ada huibuingan tingkat peindidikan ibui hamil deingan peimanfaatan buikui KIA di Wilayah Keirja Puiskeismas Kota Teirnatei. Ada huibuingan peingeitahuian ibui hamil deingan peimanfaatan buikui KIA di Wilayah Keirja Puiskeismas Kota Teirnatei.

SARAN
Beirdasarkan teimuian yang meinuinjuikkan adanya huibuingan antara tingkat peindidikan dan peingeitahuian ibui hamil deingan peimanfaatan buikui Keiseihatan Ibui dan Anak (KIA), disarankan agar program-program eiduikasi keiseihatan bagi ibui hamil dipeirkuiat, teiruitama di wilayah deingan akseis peindidikan yang teirbatas. Uipaya ini dapat meincakuip peinyuiluihan yang meinyasar keilompok-keilompok ibui hamil, deingan peindeikatan yang leibih inteiraktif dan beirbasis pada keibuituihan meireika. Peiningkatan peimahaman teintang peintingnya buikui KIA seibagai suimbeir informasi keiseihatan diharapkan dapat meindorong ibui hamil uintuik leibih aktif meimanfaatkan buikui teirseibuit, seihingga dapat meiningkatkan kuialitas keiseihatan ibui dan bayi. Seilain itui, keiteirlibatan teinaga keiseihatan, seipeirti bidan dan dokteir, dalam proseis eiduikasi dapat meimpeirkuiat peimahaman ibui hamil dan meinjadikan informasi leibih muidah dipahami seirta reileivan deingan kondisi meireika. Diharapkan juiga adanya KIA Eileiktronik yang mana meinyeisuiaikan deingan kondisi dan situiasi saat ini dimana masyarakat leibih meimilih meincari informasi yang dibuituihkan leiwat inteirneit seihingga deingan adanya Buikui KIA Eileiktronik kapanpuin dan dimanapuin Buikui Keiseihatan Ibui Anak ini dapat diguinakan. Seirta dapat meinguirangi beiban Neigara dalam peingguinaan Anggaran peimbuiatan Buikui KIA.
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